
KERJA SAMA MILITER INDONESIA-CHINA 

( Studi Kasus pada Pasca Sengketa Laut China Selatan di Natuna ) 

 

Anggun Dwi Panorama 

anggunpanorama@gmail.com 

Magister Ilmu Hubungan Internasional 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

This study aims to explain abaut the cooperation in the military field between 

Indonesia and China as name Agreement between the Government of the Republic 

of Indonesia and the Government of the People’s Republic of China on 

Cooperation Activities in the Field of Defence which was established on 7 

November 2007 in Beijing, hereinafter referred to as the agreement. Content in 

other policies that work together with information exchange and protection, staff 

exchange in the context of professional education and training, reciprocal visits, 

and joint research. With that, this research is used to find out the reasons the 

Indonesian government make coorporation with the Chinese military. The method 

used in this research is descriptive qualitative decision making process and 

supported. While the data used in this study are primary data (interview) and 

secondary (literature study). The findings used in this study are that Indonesia 

make cooperation in the military field between Indonesia and China is influenced 

by the military situation experienced by Indonesia, such as the Indonesian 

military economic condition, and issues related to the South China Sea and 

nationalism. 
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INTISARI 

 Kerjasama militer Indoenesia-China dalam Bidang Pertahanan yakni dalam 

bentuk Agreement between the Government of the Republic of Indonesia and the 

Government of the People’s Republic of China on Cooperation Activities in the 

Field of Defence yang telah ditandatangani pada tanggal 7 November 2007 di 

Beijing dan selanjutnya disebut dengan persetujuan. Muatan dalam persetujuan 

antara lain lingkup kerja sama yang meliputi pertukaran informasi mengenai 

kelembagaan dan masalah pertahanan, pertukaran para pejabat dalam rangka 

pendidikan dan pelatihan profesional, saling kunjung dan riset bersama. Dengan 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan pemerintah Indonesia 

menyetujui kerja sama militer dengan China. Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dan didukung degan teori decision 

making process. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer (wawancara) dan sekunder (studi pustaka). Temuan yang didapatkan 

dalam penelitian ini yaitu Indoensia menyetujui kerja sama militer dengan China 

karena dipengaruhi oleh politik dalam negeri Indonesia, kondisi ekonomi militer 

Indonesia, serta untuk mendorong secara damai terkait isu Laut China Selatan 

serta memperkuat pertahanan nasional 
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